BAB V
PENUTUP

. Art is transmission of feeling, seperti yang diungkapkan oleh Leo Tolstoy
dalam bukunya What is Art?. penulis mencoba menkomunikasikan perspekiif-
perspektif subyektif penulis terhadap pengalaman-pengalaman batin yang
memberikan kesan maupun moment-moment yang melibatkan psikologi
seseorang dimana sangat dipengaruhi oleh lingkungan, kedalam bentuk bahasa
rupa.

Proses kehidupan manusia dalam sosial bermasyarakat tak lepas dari
sebuah kisah perjalanan hidup. Kejadian-kejadian yang ada merupakan sebuah
pertunjukan dimana kita semua sedang melakukan sebuah pementasan seputar
perjalanan kehidupan ini dengan memerankan tokoh-tokoh sesuai skenario yang
telah tersedia alur-alur ceritanya Ssebagai manusia sosial dengan berbagai watak
dan karakter, bentuk pengingkaran, kepicikan, sebuah impian, cinta, sindiran dan
berbagai macam perasaan lain yang melibatkan faktor emosi, dan kondisi-kondisi
seperti ini bisa terjadi pada siapa saja. tergantung bagaimana eksekusinya, apakah
akan memerankanya dengan menambah improvisasi-improvisasi dengan
melakukan perubahan-perubahan dalam proses sosial bermasyarakat atau
diperankan sesuai alur cerita yang ada.

Penulis menggunakan figur-figur manusia dengan bermuka badut, dengan
kata lain badut sebagai metafor, penulis mengartikanya sebagai sebuah bentuk
penokohan karakter manusia dalam perjalanan kehidupanya, sebagai manusia

sosial bermasyarakat sering sekali menemui permasalahan-permasalahan atau
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kejadian yang menuntut untuk menjadi pribadi-pribadi yang berbeda dan tak

terduga sebelumnya.

Untuk membuat karya tersebut lebih komunikatif sesuai dengan tema

yang penulis angkat Badut Sebagai Metafora, unsur warna menjadi peranan

penting dalam mendukung tema yang penulis angkat serta mendukung perasaan
jiwa dan emosi, penulis lebih memilih detail warna-warna matang dan unsur
warna-warna analogus, warna yang berdampingan kedudukanya dalam lingkaran
warna, schingga apabila warna-warna.tersebut dipadukan akan nampak serasi dan

harmoni kemudian didukung dengan kontur untuk lebih memperjelas obyek.

Karya seni grafis ini adalah sebagai bentuk pendokumentasian dan catatan
terhadap semua hal, kejadian yang melib?tkan faktor emosional penulis maupun
di lingkungan sekitar penulis. Semoga karya-karya ini mampu menjadi inspirasi
bagi siapa saja, untuk menciptakan hal-hal yang lebih besar. Sekali lagi penulis
mengucapkan banyak terima kasih kepada orang-orang yang selama ini turut

membantu proses kreativitas dan penciptaan penulis.
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